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MOTTO 

 

“Sejatinya yang mengerti dan benar-benar paham perasaanmu hanya dirimu sendiri, 

maka tak perlu kamu mengemis belas kasihan kepada lainnya kecuali Allah yang 

Maha Penyayang” 

 

“Gunakan kesempatanmu sebaik mungkin untuk memperluas jangkauan relasi 

semasa muda, agar kelak kamu bisa mengenal dunia”  

 

“Cintai apa yang kamu punya saat ini dan jangan berlebihan, setidaknya jika ia pergi 

kamu tetap bisa tersenyum” 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan usaha ekonomi yang didirikan 

oleh perorangan atau badan dan saat ini semakin banyak diminati. UMKM berperan 

penting untuk masyarakat, selain untuk memenuhi kebutuhan, UMKM juga menjadi 

pengurang angka pengangguran di Indonesia dengan menyediakan lapangan 

pekerjaan. SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang dibuat secara khusus 

untuk digunakan sebagai acuan menyusun laporan keuangan UMKM. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan suatu UMKM 

dengan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah. 
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ABSTRACT 

 

Micro, Small and Medium Enterprises are economic ventures established by 

individuals or entities and are currently increasingly in demand. MSMEs play an 

important role for the community, in addition to meeting the needs, MSMEs also 

reduce the unemployment rate in Indonesia by providing jobs. SAK EMKM is an 

accounting standard that is specifically made to be used as a reference to compile 

MSME financial statements. This research aims to find out how to prepare the 

financial statements of an MSME by applying the Financial Accounting Standards of 

Small and Medium Micro Entities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bagi perusahaan, perkembangan informasi mengenai keuangan menjadi hal 

yang krusial. Laporan keuangan termasuk alat yang dapat mempermudah perusahaan 

untuk mengetahui posisi keuangan sekaligus hasil usaha perusahaan di periode 

tertentu. Penyusunan laporan keuangan yang dibuat oleh manajer keuangan suatu 

perusahaan, merupakan suatu bentuk tanggung jawab kepada pemilik usaha dan dapat 

membantu para pihak yang akan menggunakan informasi keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Selain sebagai media untuk menyampaikan informasi 

keuangan, laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat akuntabilitas dan evaluasi 

kinerja suatu perusahaan. Pada UMKM, pengambilan keputusan menambah tenaga 

kerja maupun mengajukan pinjaman dana ke instansi yang berwenang merupakan 

wujud pentingnya penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan UMKM, 

menurut Suryani (2020) terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan 

catatan atas laporan keuangan.  

Laporan keuangan UMKM telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) dan efektif per 

1 Januari 2018. SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang disusun 
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lebih sederhana dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) sebelumnya karena dasar pengukurannya menggunakan biaya historis 

sesuai biaya perolehannya dan  bertujuan dapat lebih mudah untuk diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan para pelaku UMKM. Laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM meliputi laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi 

selama periode, dan catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian 

pos-pos tertentu yang relevan.  

Demi memajukan perekonomian bangsa, menjalankan suatu usaha merupakan 

upaya untuk mencapai tujuan bangsa. Di Indonesia, ada beberapa bentuk usaha, salah 

satunya mendirikan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Kementrian 

Koperasi dan UKM (2019) menyebutkan bahwa jumlah Usaha Mikro sejumlah 64,6 

juta unit, Usaha Kecil sejumlah 798.679 unit, dan Usaha Menengah 65.456 unit. 

Jumlah serapan tenaga kerja UKM di level nasional mencapai 96% (Kementerian 

Koperasi dan UKM, 2019). Berdasarkan data statistik Kota Daerah Istimewa 

Yogyakarta menyebutkan bahwa UMKM yang berada di Kabupaten Sleman sendiri 

telah menyerap 52.969 tenaga kerja. Hal ini membuktikan bahwa UMKM dapat 

mendukung pengurangan kemiskinan dan membuka lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat sekitar. 

Namun, dalam perkembangannya, UMKM tak luput dari masalah salah 

satunya dalam hal keuangan. Catering Box 3 Putri adalah perusahaan jasa boga yang 

melayani pemesanan sampai pengiriman makanan yang berpusat di Kelurahan 

Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.  Perusahaan ini 
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menjadi salah satu produsen catering makanan yang kini mulai berkembang. Target 

pasar UMKM Catering Box 3 Putri yaitu para mahasiswa, karyawan pabrik, hingga 

rumah tangga sekalipun. Omset perbulan dari usaha ini berdasarkan informasi dari 

pemilik mencapai lebih dari Rp 200.000.000,00. Dalam pengelolaan keuangannya, 

pemilik melakukan pencatatan laporan keuangan memakai nota pembelian bahan 

baku dan total penjualan yang masih sederhana. Pemilik merasa kesulitan dalam 

penyusunan laporan keuangan karena belum paham dengan laporan keuangan dan 

SAK-EMKM. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Keuangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah ditinjau dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 

(Studi pada UMKM Catering Box 3 Putri) 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Catering Box 3 Putri? 

2. Bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) pada Catering Box 3 Putri dalam penyusunan 

laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisa penyusunan laporan keuangan UMKM Catering Box 3 Putri 
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2. Menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) pada Catering Box 3 Putri dalam penyusunan laporan 

keuangan 

1.4 Manfaat  penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat secara teoritis maupun secara 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, meningkatkan 

pengetahuan serta memperluas wawasan pihak terkait akuntansi, khususnya 

tentang pelaporan keuangan pada usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan dalam praktik penerapan 

SAK EMKM dalam menyusun laporan keuangan UMKM khususnya yang 

bergerak di bidang jasa boga. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pemilik Catering Box 3 Putri 

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pemilik Catering Box 3 Putri 

melakukan penyusunan laporan keuangan yang sesuai SAK EMKM. Pihak 

catering dapat mengetahui pentingnya penyusunan laporan keuangan periodik 

serta mempermudah pengaplikasiannya pada usaha UMKM, sehingga dapat 

membantu dalam perkembangan usahanya. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: 

1. Melakukan penyusunan laporan keuangan pada Catering Box 3 Putri 

2. Melakukan penyusunan laporan keuangan Catering Box 3 Putri sesuai SAK-

EMKM 

3. Penyusunan laporan keuangan menggunakan data 1 bulan transaksi 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Berdasarkan Undang Undang No. 20 Tahun 2008 Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah adalah: 

1. Usaha Mikro  

Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh perseorangan dan masuk 

dalam karakteristik usaha mikro berdasarkan undang undang. 

2. Usaha kecil  

Usaha Kecil adalah usaha yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha serta tidak terkait dengan anak perusahaan 

dari usaha menengah maupun usaha besar meskipun masuk dalam kriteria 

usaha kecil. 
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3..Usaha Menengah  

Usaha Menengah adalah usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha yang bersifat produktif dan tidak terkait 

dengan hubungan kantor cabang atau anak perusahaan dengan usaha kecil 

maupun usaha besar meskipun masuk dalam kriteria usaha menengah. 

Tabel 2. 1 Karakteristik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

 

No URAIAN 
KRITERIA 

ASET OMSET 

1 USAHA MIKRO Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 

2 USAHA KECIL > 50 Juta – 500 Juta  > 300 Juta – 2,5 Miliar 

3 USAHA MENENGAH > 500 Juta – 10 Miliar > 2,5 Miliar – 50 Miliar 

Sumber : UU No. 20 Tahun 2008, 2008 

2.1.2 Laporan Keuangan 

Dalam mengatur keuangan suatu perusahaan, laporan keuangan mengambil 

peran penting didalamnya. Laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan agar 

mempermudah pihaknya untuk menentukan keputusan yang akan diambil. 

Menurut Suwardjono (2013:65) laporan keuangan adalah bentuk komunikasi 

yang dihasilkan dari kegiatan akuntansi dan langkah pertanggungjawaban antara 

perusahaan dengan pemilik atau pihak lainnya. Pengertian laporan keuangan menurut 

Marginingsih (2017) adalah informasi yang menggambarkan posisi keuangan suatu 
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perusahaan, yang mana dapat menjadi acuan informasi mendalam terkait kinerja 

keuangan perusahaan tersebut.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan kumpulan informasi penting terkait keuangan perusahaan yang didapat 

dari kegiatan akuntansi suatu periode untuk menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan serta membantu pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat finansial. 

2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (DSAK IAI) dan efektif per 1 Januari 2018 merupakan standar akuntansi 

yang disusun lebih sederhana dari standar akuntansi lainnya.  

Salah satu faktor SAK EMKM dianggap lebih sederhana dan lebih mudah 

untuk diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk pelaku UMKM adalah 

dasar pengukurannya menggunakan biaya historis sesuai biaya perolehannya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan disusun atas dasar akrual. Dasar ini 

merupakan transaksi yang diakui pada saat kejadian (bukan pada saat kas atau setara 

kas diterima atau dibayarkan) dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan 

dalam laporan keuangan pada periode tertentu. SAK EMKM  menyusun kerangka 

pelaporan keuangan yang dapat mempermudah pihak UMKM dalam melakukan 

pelaporan keuangan. Kerangka laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM meliputi: 
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1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

Tabel 2. 2 Laporan Posisi Keuangan 

ENTITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

ASET Catatan  20X8  20X7   

Kas dan setara kas        

Kas 3  xxx  xxx   

Giro 4  xxx  xxx   

Deposito 5  xxx  xxx   

Jumlah kas dan setara kas   xxx  xxx   

         

Piutang usaha 6  xxx  xxx   

Persediaan   xxx  xxx   

Beban dibayar di muka 7  xxx  xxx   

Aset tetap   xxx  xxx   

Akumulasi penyusutan   (xxx)  (xxx)   

         

JUMLAH ASET   xxx   xxx   

         

LIABILITAS        

Utang usaha   xxx  xxx   

Utang bank 8  xxx  xxx   

         

JUMLAH LIABILITAS   xxx   xxx   

         

EKUITAS        

         

Modal   xxx  xxx   

Saldo Laba (Defisit) 9  xxx  xxx   

         

JUMLAH EKUITAS   xxx  xxx   

JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS   xxx   xxx   

              

Sumber: Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, 

2016 
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2. Laporan laba rugi selama periode 

Tabel 2. 3 Laporan Laba Rugi 

ENTITAS 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 

PENDAPATAN Catatan 20X8 20X7 

Pendapatan usaha 10 Xxx xxx 

Pendapatan lain-lain  Xxx xxx 

      

JUMLAH PENDAPATAN  xxx xxx 

      

BEBAN     

Beban usaha  xxx xxx 

Beban lain-lain 11 xxx xxx 

      

JUMLAH BEBAN  xxx xxx 

      

LABA(RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  xxx xxx 

Beban pajak penghasilan 12 xxx xxx 

      

LABA (RUGI) SETELAH PAJAK PENGHASILAN  xxx xxx 

      

        

Sumber: Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, 2016 
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3. Catatan atas laporan keuangan 

Tabel 2. 4 Catatan atas Laporan Keuangan 

ENTITAS 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

1. UMUM          

  

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta, yang dibuat dihadapan Notaris, 

S.H.,  notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia. Entitas bergerak dibidang usaha manufaktur. Entitas 

  

memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil dan menengah sesuai UU No 20 

Tahun 2008. 

 2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

  a. Pernyataan Kepatuhan 

   

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

       

  b. Dasar Penyusunan       

   

Berdasarkan biaya historis dan menggunakan asumsi 

dasar akrual. Mata uang dalam penyajian laporan 

keuangan yang digunakan adalah Rupiah. 

          

  c. Piutang Usaha        

   Piutang usaha disajikan sesuai jumlah tagihan 

       

  d. Persediaan        

   

Biaya persediaan bahan baku mencakup biaya pembelian 

dan biaya angkut pembelian. Biaya konversi mencakup 

biaya tenaga kerja langsung dan overhead. 

    
  e. Aset Tetap 

  Aset tetap dicatat sesuai dengan biaya perolehannya. Aset tetap 

disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai 

residu.    
      

  f. Pengakuan Pendapatan dan Beban     

   

Pendapatan diakui ketika tagihan telah terbit atau saat 

pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui 

saat terjadi. 
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  g. Pajak Penghasilan 

   

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan di 

Indonesia  

3. KAS         

      20X8 20X7     

  Kas kecil Jakarta-Rupiah  xxx xxx     

            

4. GIRO          

     20X8 20X7     

  

PT Bank XYZ-

Rupiah    xxx xxx     

            

5. DEPOSITO         

      20X8 20X7     

  PT Bank XYZ-Rupiah   xxx xxx     

  Suku Bunga-Rupiah   4.5% 5.00%     

            

6.  PIUTANG USAHA         

      20X8 20X7     

  Toko A    xxx xxx     

  Toko B    xxx xxx     

  Jumlah    xxx xxx     

            

7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA        

      20X8 20X7     

  Sewa    xxx xxx     

  Asuransi    xxx xxx     

  Lisensi dan perizinan  xxx xxx     

  Jumlah    xxx xxx     

            

8. UTANG BANK         

  Entitas memperoleh pinjaman dari PT Bank XYZ dengan jaminan.    

            

9.  SALDO LABA         

  

Hasil akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan dengan 

distribusi kepada pemilik 

            

10. PENDAPATAN PENJUALAN        

      20X8 20X7     

  Penjualan   xxx xxx     
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  Retur penjualan   xxx xxx     

  Jumlah    xxx xxx     

11. BEBAN LAIN-LAIN         

      20X8 20X7     

  Bunga pinjaman   xxx xxx     

  Lain-lain    xxx xxx     

  Jumlah    xxx xxx     

            

12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN        

      20X8 20X7     

  Pajak penghasilan   xxx xxx     

            

Sumber: Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, 2016 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Nanang Shonhadji, Laely Aghe and Djuwito (2017) penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menggambarkan UMKM yang menjadi objek penelitian masih menggunakan nota 

yang dibukukan karena pemilik UMKM merasa kesulitan dalam menyusun laporan 

keuangan.  

Amani (2018) penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan perhitungan matematis sesuai SAK EMKM. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh alasan UMKM yang menjadi objek penelitian tidak melakukan penyusunan 

laporan keuangan sesuai SAK EMKM adalah pihak manajer UMKM kurang 

memperhatikan informasi terkait laporan keuangan serta keterbatasan sumber daya 

manusia yang paham dengan akuntansi dan SAK EMKM. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak et al (2020) ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data primer dan sekunder. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan pihaknya belum menyusun laporan keuangan serta belum 

menerapkan SAK EMKM dan juga tidak adanya sumber daya manusia yang 

berkompeten di bidang akuntansi menjadi alasan pemilik UMKM rumah makan 

tersebut. 

2.3 Kerangka Konseptual  

 

Laporan keuangan merupakan ringkasan suatu proses pencatatan transaksi 

keuangan yang terjadi selama periode pelaporan dan dibuat untuk 

mempertanggungjawabkan kepada pihak pemilik perusahaan. Penerapan akuntansi 

pada UMKM adalah penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam 

mengelola keuangan berdasarkan SAK EMKM agar dapat menyajikan laporan 

keuangan yang baik sehingga akan membantu pelaku UMKM untuk mengetahuai 

informasi keuangan. Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. 

sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk  kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2018). 

Menurut Arikunto (2019) penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian itu dilakukan. Menurut (Miles & Michael, 2007) metode 

penelitian kualitatif berusaha  mengungkap  berbagai macam keunikan yang terdapat 

di dalam individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi dalam kehidupan 

sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggung jawabkan.  

Oleh karena itu, penelitian kualitatif mampu mengungkap fenomena-

fenomena pada suatu subjek yang ingin diteliti secara mendalam. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah yang ditinjau 

dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

dengan praktik yang ada di Catering Box 3 Putri.  
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3.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian yang bersifat 

survei. Penelitian survei  merupakan salah satu metode terbaik yang tersedia bagi para 

peneliti sosial yang tertarik untuk mengumpulkan data guna menjelaskan suatu 

populasi yang terlalu besar untuk diamati secara langsung. Survei merupakan metode 

yang sangat baik untuk mengukur sikap, orientasi suatu masyarakat melalui berbagai 

kegiatan jajak pendapat (public opinion poll) (Morissan d. , 2012).  

Tujuan penelitian survei adalah untuk mengumpulkan informasi-informasi 

tentang orang yang jumlahnya besar, dengan cara memberikan kuisioner pada 

sejumlah kecil dari populasi. Survei dapat digunakan dalam penelitian yang bersifat 

deskriptif.  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Catering Box 3 Putri yang terletak di Kelurahan 

Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Dan lama penelitian selama satu bulan 

pada Bulan September 2021. 

3.4 Objek dan Subjek Penelitian 

3.4.1 Obyek penelitian 

Adapun objek penelitian ini adalah Keuangan usaha Mikro Kecil Menengah 

yang ditinjau dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro kecil Menengah. 
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3.4.2 Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini Catering Box 3 Putri. Subjek penelitian 

dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Pujileksono (2015) Purposive 

sampling diambil karena tujuan tertentu. Sesuatu yang diambil/ditentukan sebagai 

sampel karena peneliti menganggap bahwa sesuatu tersebut memiliki dan dapat 

memberikan informasi yang diperlukan untuk kepentingan penelitiannya. 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dari pendapat tersebut maka, populasi dapat berwujud objek 

dan benda-benda yang lain, tidak hanya manusia sebagai populasi. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu laporan keuangan Catering Box 3 Putri.  

3.5.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan  karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan Catering Box 3 Putri yang telah terbit 1 bulan terakhir.  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber informan pertama yaitu 

individu atau perseorangan. Data primer dalam penelitian ini berupa hasil rekaman 

dari wawancara yang dilakukan dengan informan dan kemudian diolah menjadi 

transkrip wawancara. Data tersebut diperoleh dari: 

1.…Interview 

Interview adalah termasuk dalam kategori wawancara tak terstruktur di 

mana susunan pertanyaan dapat diubahsesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi saat wawancara. Wawancara atau interview merupakan alat 

pengumpulan data yang sangat penting dalam penelitian yang melibatkan 

manusia sebagai subyek sehubungan dengan realitas atau gejala yang 

dipilih untuk diteliti (Pawito, 2007). Pedoman wawancara biasanya tidak 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar 

tentang data dan informasi yang ingin didapatkan dari informan yang nanti 

dapat dikembangkan dengan memperhatikan perkembangan, konteks dan 

situasi wawancara.  

2.…Observasi 

Observasi difokuskan untuk mendekripsikan dan menjelaskan fenomena 

riset, fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan yang 

terjadi diantara subyek yang diteliti. Sehingga keunggulan metode ini 
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adalah data yang dikumpulkan dalam dua bentuk yaitu interaksi dan 

percakapan (Kriyantono, 2007). Observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dengan terjun langsung selama beberapa waktu sampai dianggap cukup 

untuk mengetahui fenomena yang diteliti, yaitu bagaimana kondisi 

keuangan yang dilihat dari pencatatan keuangan yang dilakukan oleh 

Catering Box 3 Putri dengan menggunakan Standar Akuntansi Entitas 

Mikro Kecil Menengah. 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari buku serta materi yang tertulis 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder berupa 

dokumentasi data yang diperoleh dari objek penelitian. Dokumentasi adalah 

instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai metode 

pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner, atau wawancara sering dilengkapi 

dengan kegiatan penelusuran dokumentasi guna membuktikan keabsahan data yang 

diperoleh dan untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 

interpretasi data (Kriyantono, 2007). Data sekunder dalam penelitian ini nantinya 

diperoleh dari arsip Catering Box 3 Putri, seperti pencatatan Keuangannya. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang akan digunakan adalah analisis model Miles & 

Huberman dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif. Analisis data terdiri dari tiga 

alur kegiatan (Moleong, 2018), yaitu: 
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1.…Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi. 

2....Penyajian Data 

Dalam penyajian data, seluruh data di lapangan yang berupa hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori-

teori yang dipaparkan sebelumnya.  

3.…Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah penggambaran secara utuh dari obyek yang 

diteliti. Proses penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan informasi 

yang telah disusun dalam penyajian data. Melalui informasi tersebut, 

peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti. 

3.8 Teknik Keabsahan Data 

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 

ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah kombinasi beragam sumber data, tenaga 

peneliti, teori dan teknik metodologis dalam suatu penelitian atau gejala sosial. 

Triangulasi diperlukan karena setiap teknik memiliki keunggulan dan kelemahannya 

sendiri. Dengan demikian triangulasi memungkinkan tangkapan realitas secara lebih 
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valid (Pawito, 2007). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui 

waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan (Moleong, 

2018) dengan : 

a.…Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b.…Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c.…Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d.…Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain 

e.…Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 

berkaitan. Harapan dari hasil perbandingan adalah kesamaan atau alasan-

alasan terjadinya perbedaan. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Umum 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

Catering Box 3 Putri merupakan salah satu UMKM yang bergerak dibidang 

jasa dalam melayani pesan-antar makanan. Catering Box 3 Putri berdiri pada tanggal 

2 Oktober 2016 yang berpusat di area Jogja utara. Pada awal usahanya catering ini 

melayani dine-in dan menerima pesanan makanan dus untuk event-event besar seperti 

OSPEK, acara buka puasa bersama maupun Sahur on the Road, dan sempat bekerja 

sama dengan biro wisata untuk menjamin supply makanan selama berwisata. Namun 

karena adanya pandemi yang melanda Indonesia pada Maret 2020 lalu, pemilik 

catering memutar otak untuk merubah pola penjualannya menjadi layanan pesan-

antar catering harian. Melihat besarnya peluang, pemilik membuka cabang baru di 

area Jogja selatan.  

Berbeda dengan pola bisnis sebelumnya, saat ini Catering Box 3 Putri 

memiliki lebih dari 300 pelanggan dengan alamat yang berbeda setiap harinya. Menu 

makanan yang selalu di perbarui setiap minggunya. Maka dari itu, catering ini 

mempekerjakan 31 orang, terdiri dari juru masak, cooking helper, admin dan kurir. 
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4.1.2 Struktur Perusahaan 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Perusahaan 

4.1.3 Deskripsi Jabatan 

Owner 

Tanggung jawab owner : 

- Memberikan nasihat kepada admin dalam melaksanakan aktivitas 

Catering Box 3 Putri 

- Membantu admin dalam mengambil keputusan 

- Melakukan pengawasan atas jalannya kegiatan atau aktivitas usaha 

pada Catering Box 3 Putri 
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Admin 

Tanggung jawab admin : 

- Memimpin serta bertanggungjawab atas seluruh aktivitas pada 

Catering Box 3 Putri 

- Memberikan pelayanan yang terbaik untuk pelanggan dengan cara 

membangun hubungan yang baik 

- Menyampaikan informasi dengan jelas serta mudah dipahami oleh 

pelanggan 

- Memberikan laporan pertanggungjawaban kepada owner 

- Menerima keluhan atau kritikan dari pelanggan dan memberikan 

solusi atas keluhan tersebut 

- Menyusun perencanaan menu baru untuk jangka waktu satu minggu 

tiap akhir minggu 

Kepala Dapur 

Tanggung jawab Kepala Dapur : 

- Melakukan pengawasan serta mengontrol operasional dapur 
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- Melakukan stock opname secara berjangka guna memastikan 

ketersediaan bahan baku 

- Membimbing dan mengarahkan juru masak jika ada kesulitan saat ada 

kendala memasak 

Juru Masak 

Tanggung jawab Juru Masak : 

- Menyajikan masakan sesuai dengan menu yang telah ditentukan 

- Bertanggungjawab atas kualitas masakan yang akan disajikan 

- Bekerjasama dengan divisi lain terkait kuantitas masakan 

Cooking Helper 

Tanggungjawab Cooking Helper : 

- Menyiapkan bahan mentah yang akan dimasak 

- Menyiapkan alat masak yang akan dipergunakan 

- Melakukan pengemasan makanan dan memastikan makanan tepat 

sesuai dengan pesanan pelanggan 

- Bekerjasama dengan divisi lain terkait delivery pesanan 
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Kurir 

Tanggungjawab kurir : 

- Melakukan proses pengiriman makanan sesuai alamat pelanggan 

- Memastikan keamanan, keselamatan dan ketepatan waktu saat proses 

pengiriman makanan 

- Dapat berkomunikasi dengan divisi lain  

- Mentaati peraturan perusahaan yang berlaku 

4.1.4 Penyajian Data 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 

analisis keuangan Catering Box 3 Putri. Sebelum menerapkan SAK-EMKM, pihak 

Catering Box 3 Putri menyusun laporan keuangannya hanya dengan catatan 

pengeluaran kas dan catatan pendapatan usaha setiap minggunya. Data-data hasil 

penelitian ini diperoleh dari teknik dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Berikut penyajian data-data hasil penelitian: 

Tabel 4. 1 Pengeluaran Catering Box 3 Putri 31 Agustus 2021 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Item Harga (Rp) Jumlah Total 

A. Bahan Baku       

Ayam ~ ~  Rp    15.111.750  

Tempe  2.000/buah 700 buah  Rp      1.400.000  

Buah ~ ~  Rp    11.475.000  
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Ikan ~ ~  Rp      9.472.500  

Sayuran ~ ~  Rp      9.256.000  

Bawang ~ ~  Rp      3.661.000  

Santan Kara 3.500/bungkus 2bungkus  Rp            7.000  

Kelapa Parut 23.000/kg 49kg  Rp     1.127.000  

Kunyit ~ ~  Rp            9.000  

Aqua Galon 15.000/galon 6galon  Rp          90.000  

Daun Pisang ~ ~  Rp          60.000  

Kopi ~ ~  Rp          48.500  

Cabai ~ ~  Rp        114.500  

Laos ~ ~  Rp          10.000  

Arang ~ ~  Rp          26.000  

Rolade ~ ~  Rp        965.000  

Gula      Rp            7.000  

Es Batu ~ ~  Rp          16.000  

Sosis ~ ~  Rp        258.500  

Daun Jeruk ~ ~  Rp            2.000  

Tahu Bakso ~ ~  Rp        490.000  

Asam Jawa ~ ~  Rp          20.000  

Kikil ~ ~  Rp        412.000  

Udang ~ ~  Rp        455.000  

Ketupat ~ ~  Rp        280.000  

Sembako lainnya ~ ~  Rp   34.525.200  

Dus dan Plastik ~ ~  Rp     4.424.600  

Cemilan ~ ~  Rp        314.500  

Total      Rp   94.038.050  

B. Biaya Lainnya       

Ronda 1bulan  Rp          30.000  

Transportasi ~ ~  Rp     1.196.000  

Listrik ~ ~  Rp        500.000  

Internet ~ ~ Rp          85.000  

Print, Fotocopy dan Alat 

Tulis 
~ ~  Rp     1.543.900  

P3K ~ ~  Rp        749.700  

Perabotan ~ ~  Rp     1.226.000  
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Sodaqoh ~ ~  Rp        114.800  

Sampah ~ ~  Rp          10.000  

Kasbon Ridwan ~ ~  Rp        500.000  

Kasbon Fernan ~ ~  Rp     2.150.000  

Kasbon Sugeng ~ ~  Rp        600.000  

Kasbon Ahmad ~ ~  Rp        281.000  

Kasbon Kristan ~ ~  Rp        200.000  

Kasbon Huka ~ ~  Rp        600.000  

Kasbon Saputro ~ ~  Rp        200.000  

Kasbon Danang ~ ~  Rp        500.000  

Kasbon Pak Eko ~ ~  Rp        500.000  

Kasbon Kiki ~ ~  Rp        100.000  

Kasbon Diva ~ ~  Rp        150.000  

Kasbon Panggih ~ ~  Rp        100.000  

 Total      Rp    11.636.400  

C. Biaya Tenaga Kerja   31orang  Rp    67.000.000  

TOTAL      Rp  172.674.450  

 

Berdasarkan data pengeluaran Catering Box 3 Putri, pembelian bahan baku 

sebesar Rp 94.038.050,-, biaya lainnya sebesar Rp 11.636.400,-, dan biaya tenaga 

kerja sebesar Rp 67.000.000,- untuk 31orang yang berbeda nominal gajinya, karena 

tergantung tanggungjawab kerjanya. 

Tabel 4. 2 Pendapatan Catering Box 3 Putri 31 Agustus 2021 

  Jumlah Pelanggan (orang) Jumlah 

Minggu I 470 Rp    79.900.000 

Minggu II 385 Rp    65.450.000 

Minggu III 393 Rp    66.810.000 

Minggu IV 417 Rp    70.890.000 

Total Pendapatan Rp  283.050.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 
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Berdasarkan data pendapatan Catering Box 3 Putri pada Bulan Agustus 2021, 

total pendapatan sebesar Rp 283.050.000,-. Pendapatan diakui saat pelanggan telah 

membayar dan memutuskan untuk berlangganan selama satu minggu full, dengan 

biaya Rp 170.000/minggu untuk dua kali makan dalam sehari. Dalam observasi yang 

dilakukan peneliti langsung, terlihat bahwa jumlah pelanggan bersifat fluktuatif. 

Menurut data yang telah diolah peneliti tersebut, Catering Box 3 Putri dapat 

digolongkan kedalam kategori Usaha Menengah, karena memiliki omzet penjualan 

per tahun lebih dari Rp 2.500.000.000 dengan maksimal omzet Rp 50.000.000.000,. 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 

4.2 Laporan Keuangan 

Simanjuntak et al.(2020) mendefinisikan laporan keuangan adalah suguhan 

data yang dapat menggambarkan keadaan keuangan entitas hingga bertujuan untuk 

menyajikan informasi keuangan guna mempertimbangkan keputusan ekonomi yang 

akan diambil. Laporan keuangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  

laporan keuangan yang mudah dipahami dan telah mengacu pada standar akuntansi 

keuangan. Sehingga, laporan keuangan yang dimaksud adalah laporan keuangan yang 

dalam penyusunannya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK 

EMKM.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Catering Box 3 

Putri sudah melakukan pencatatan keuangan meskipun masih sangat sederhana yaitu 

sebatas pencatatan pengeluaran dan pendapatan. Untuk laporan laba rugi, neraca serta 
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catatan atas laporan keuangan belum dilakukan pencatatannya. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan : 

“belum ada bentuk laporan sama sekali. Jadi saya tiap minggu selalu dapat 

nota totalan untuk belanja sembako, total belanja ayam, total belanja bahan seperti 

bumbu dan keperluan dapur lainnya, lalu saya akumulasikan dengan total penjualan 

dan dikurangkan dengan jumlah pengeluaran yang saya sebut tadi.”(pemilik 

UMKM,2021). “laporan keuangan masih belum ada sempurna, jadi pelaporan 

keuangan masih sebatas untuk konsumsi pribadi, untuk mengukur seberapa besar 

laba/rugi, seberapa besar biaya tenaga kerjanya dan lain-lain. (tambahnya) 

Dari pernyataan pemilik UMKM tersebut, ternyata ada kendala terkait 

pelaporan keuangannya. Seperti yang diperoleh dari hasil wawancara berikut ini: 

”Kendala saya, saya belum punya tenaga kerja yang expert dibidang ini, 

kalaupun saya harus kerjakan sendiri full sampai fix betul kayaknya cukup menyita 

waktu saya” 

Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan UMKM Catering Box 3 Putri 

ini menunjukkan bahwa belum ada kesiapan terkait pelaporannya, terbukti dengan 

adanya kendala tidak memiliki tenaga kerja ahli di bidang pelaporan keuangan.  



 

47 
 

4.3 Pengetahuan Tentang SAK-EMKM 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

diperuntukkan khusus untuk usaha mikro, kecil dan menengah yang telah diatur 

Undang-Undang No 20 Tahun 2008. Tujuan diterbitkannya SAK EMKM ini supaya 

menjadi acuan dalam menyusun laporan keuangan yang menyajikan informasi posisi 

dan kinerja keuagan suatu usaha. SAK EMKM diharapkan dapat membantu pemilik 

UMKM mempersiapkan laporan keuangan usahanya. Namun, pada prakteknya 

pemilik UMKM Catering Box 3 Putri sama sekali tidak mengetahui terkait SAK 

EMKM, yang mungkin dapat sedikit membantunya menyusun laporan 

keuangan.seperti yang diperoleh dari hasil wawancara berikut ini: 

“Saya tidak pernah tau apa itu SAK EMKM. Juga sosialisasi yang diundang 

resmi, saya belum pernah. Tapi kalau mengikuti pelatihan online saya pernah ikuti, 

pun tidak sampai akhir karena banyak yang perlu dipelajari” 

Pernyataan pemilik UMKM ini menunjukkan bahwa tidak adanya sosialisasi 

dari pihak pemerintah terkait SAK EMKM secara resmi yang mengundang pelaku 

UMKM. Tidak menutup kemungkinan hal tersebut terjadi disebabkan kurangnya 

minat mengikuti sosialisasi yang menyita banyak waktu untuk mempelajari materi 

sosialisasi dari awal. Sedangkan untuk memulai pelaporan terkait keuangannya yang 

berstandar SAK EMKM, pemilik UMKM berharap kepada peneliti supaya peneliti 

dapat membantu pekerjaan tersebut. Berikut hasil wawancara yang diperoleh: 
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“Harapan saya, Dek Arti bisa merumuskan alurnya yang paling mudah untuk 

seorang admin ngerjain itu, jadi kalau saya merekrut admin khusus atau admin yang 

sudah ada bisa dengan mudah ngerjain itu” 

4.4 Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Catering Box 3 Putri termotivasi 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Berdasarkan faktor yang menjadi kendala belum disusunnya laporan keuangan 

Catering Box 3 Putri, peneliti menyusun laporan keuangan berdasarkan data-data 

yang didapat dari Catering Box 3 Putri, yaitu berupa jurnal pengeluaran, jumlah 

pendapatan, kwitansi dan catatan keuangan lainnya di bulan Agustus 2021. 

Selanjutnya, peneliti menyusun laporan keuangan UMKM seperti Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan yang 

berdasarkan SAK-EMKM serta menambahkan Laporan Perubahan Modal. Laporan 

disajikan hanya satu bulan periode akuntansi milik Catering Box 3 Putri. Berdasarkan 

data yang diperoleh, jumlah kas ditangan sebesar Rp 10.000.000,- dan Rp 

1.428.550.250,- berada di rekening giro. Catering Box 3 Putri tidak memiliki 

persediaan dikarenakan semua bahan baku dibeli di hari yang sama dan langsung 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pesanan. Tujuannya, supaya makanan yang 

disajikan tetap terjaga kualitasnya. Beban dibayar dimuka sebesar Rp  52.000.000 per 

tahun, Rp  4.333.333 per bulan, dan sudah terhitung Bulan Februari sampai Agustus 

2021 pembayaran beban dibayar dimuka sebesar Rp 30.333.333.  
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Tabel 4. 3 Laporan Posisi Keuangan Catering Box 3 Putri 31 Agustus 2021 

 

CATERING BOX 3 PUTRI 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 AGUSTUS 2021 

ASET    

Kas dan Setara Kas   

Kas   Rp       10.000.000  

Giro   Rp  1.428.550.250  

Deposito  -  

Jumlah kas dan Setara Kas  Rp 1.438.550.250  

     

Piutang Usaha  Rp         5.881.000  

Persediaan  Rp                       -  

Beban Dibayar Dimuka  Rp       30.333.333  

Peralatan Catering  Rp       43.550.000  

  Akumulasi Penyusutan Peralatan Catering  Rp            907.292  

Kendaraan (motor)  Rp       22.000.000  

  Akumulasi Penyusutan Kendaraan  Rp            458.333  

JUMLAH ASET  Rp 1.538.948.958  

     

LIABILITAS   

Utang Usaha  Rp                       -  

Utang Bank  Rp                       -  

JUMLAH LIABILITAS  Rp                       -  

     

EKUITAS   

Modal Pak Imam  Rp 1.538.948.958 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  Rp 1.538.948.958  

Sumber: Data Primer diolah, 2021 
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Tabel 4. 4 Laporan Laba Rugi Catering Box 3 Putri 31 Agustus 2021 

CATERING BOX 3 PUTRI 

LAPORAN LABA RUGI 

Untuk yang berakhir 31 Agustus 2021 

PENDAPATAN   

Pendapatan Usaha  Rp  283.050.000  

Pendapatan Lain-lain   

JUMLAH PENDAPATAN  Rp  283.050.000  

    

BEBAN   

Beban Bahan Baku  Rp     94.038.050  

Beban Tenaga Kerja  Rp     67.000.000  

Beban Ronda  Rp            30.000  

Beban Transportasi  Rp       1.196.000  

Beban Listrik  Rp          500.000  

Beban Internet  Rp          385.000  

Beban Print, Fotocopy dan Alat Tulis  Rp       1.543.900  

Beban P3K  Rp          749.700  

Beban Sampah  Rp            10.000  

Beban Penyusutan Peralatan Catering  Rp          730.208  

Beban Penyusutan Kendaraan  Rp          458.333  

JUMLAH BEBAN  Rp   166.641.191  

    

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN Rp   116.408.809  

Beban Pajak Penghasilan  Rp       1.415.250  

    

LABA (RUGI) SETELAH PAJAK PENGHASILAN  Rp   114.993.559  

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan laporan laba rugi diatas, jumlah pendapatan sebesar Rp 

283.050.000,- dengan perhitungan seperti pada tabel 4.2. Catering memiliki beban 

operasional sejumlah Rp 166.641.191,- Penghitungan beban pajak penghasilan 

menggunakan tarif PPh Final 0,5% dari omzet, aturan ini tertera pada PP No 23 

Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diperoleh 
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wajib pajak yang memiliki bruto tertentu. Dan didapati laba setelah pajak penghasilan 

sebesar Rp  114.993.559,- 

Tabel 4. 5 Laporan Perubahan Modal Catering Box 3 Putri 31 Agustus 2021 

CATERING BOX 3 PUTRI 

LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

Untuk periode yang berakhir 31 Agustus 2021 

Modal Pak Imam (awal) 
  

 Rp  1.423.955.399 

(+) Laba bersih setelah pajak 
  

 Rp     114.993.559  

Modal Pak Imam (akhir) 
    

 Rp  1.538.948.958  

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Dalam periode Agustus 2021, Catering Box 3 Putri telah berhasil menambah 

modal usahanya menjadi sebesar Rp 1.538.948.958 yang berasal dari laba bersih 

setelah pajak. 

Tabel 4. 6 Catatan atas Laporan Keuangan Catering Box 3 Putri 31 Agstus 2021 

CATERING BOX 3 PUTRI 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

31 AGUSTUS 2021 

1. UMUM        

  
Catering Box 3 Putri didirikan di Sleman oleh Bapak Imam. Entitas ini bergerak 

dibidang usaha jasa 

  

catering. Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil dan menengah sesuai 

UU No 20 Tahun 2008. Entitas berpusat di Jalan Pandanaran No 60, Candi Karang, 

Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman 

 2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING    

  a. Pernyataan Kepatuhan 

  
 

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 
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  b. Dasar Penyusunan     

  

 

Biaya historis merupakan dasar penyusunan laporan keuangan ini. 

Mata uang yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan 

adalah Rupiah. 

   
  

   

  c. Piutang      

   Piutang disajikan sesuai jumlah tagihan 

    
  d. Persediaan      

   UMKM Catering Box 3 Putri tidak memiliki persediaan. 

          

  e. Aset Tetap      

   Aset tetap dicatat sesuai dengan biaya perolehannya. Aset tetap 

disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. 

      

  f. Pengakuan Pendapatan dan Beban   

   Pendapatan diakui ketika pelanggan membayar atau saat 

pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

          

  g. Pajak Penghasilan     

  
 

Pajak penghasilan mengikuti aturan perpajakan yang ditetapkan 

Pemerintah Indonesia  

3. KAS       

  Kas kecil    
  Rp       10.000.000     

          

4. GIRO        

  PT BRI- Rupiah    Rp  1.428.550.250     

          

5. PIUTANG  
      

  Kasbon Ridwan   
  Rp            500.000     

  Kasbon Fernan   
  Rp         2.150.000     

  Kasbon Sugeng   
  Rp            600.000     

  Kasbon Ahmad   
  Rp            281.000     

  Kasbon Kristan   
  Rp            200.000     

  Kasbon Huka   
  Rp            600.000     

  Kasbon Saputro   
  Rp            200.000     
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  Kasbon Danang   
  Rp            500.000     

  Kasbon Pak Eko   
  Rp            500.000     

  Kasbon Kiki   
  Rp            100.000     

  Kasbon Diva   
  Rp            150.000     

  Kasbon Panggih   
  Rp            100.000     

  JUMLAH     Rp        5.881.000     

          

6. PERALATAN CATERING DAN KENDARAAN    

  Box Catering     Rp       28.900.000     

  Kompor     Rp         4.500.000     

  Wajan     Rp         3.850.000     

  Dandang     Rp         3.300.000     

  Magiccom     Rp         3.000.000     

  Kendaraan (Motor)    Rp       22.000.000     

  Jumlah Peralatan Catering dan Kendaraan  Rp       65.550.000     

          

7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA   
   

  Sewa Dibayar di Muka  
   Rp       30.333.333     

   
   

    

8. UTANG BANK       

  UMKM Catering Box 3 Putri tidak memiliki utang bank maupun utang usaha 

          

9.  SALDO LABA  
      

  Laba Bersih     Rp      114.993.559    

          

10. PENDAPATAN PENJUALAN  
    

  Penjualan  
   Rp     283.050.000     

    
  

    

11. BEBAN LAIN-LAIN   
    

 Beban Bahan Baku     Rp       94.038.050   

  Beban Ronda     Rp              30.000     

  Beban Transportasi    Rp         1.196.000     

  Beban Listrik     Rp            500.000     

  Beban Internet     Rp            385.000     

  Beban Print, Fotocopy dan Alat Tulis   Rp         1.543.900     

  Beban P3K     Rp            749.700     

  Beban Sampah     Rp              10.000     
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  Beban Gaji     Rp       67.000.000     

  Beban Penyusutan Peralatan Catering   Rp            730.208     

  Beban Penyusutan Kendaraan   Rp            458.333     

  JUMLAH BEBAN    Rp     166.641.191     

          

12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN     

  Pajak penghasilan  
   Rp         1.415.250     

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Catatan atas laporan keuangan diatas menjelaskan bahwa pelaporan keuangan 

telah disusun sesuai dengan SAK-EMKM. Dalam laporan ini, peneliti mencantumkan 

rincian peralatan serta kendaraan yang dimiliki, piutang usaha dan beban-beban 

operasional catering. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan peneliti mengenai laporan keuangan Catering Box 3 

Putri, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyusunan laporan keuangan pada Catering Box 3 Putri masih 

kurang baik. Selama ini catering hanya mengandalkan catatan pendapatan dari 

penjualan dan catatan pengeluaran kas. Hal ini dikarenakan tidak adanya 

tenaga kerja yang berkompeten di bidang keuangan. 

2. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) pada Catering Box 3 Putri belum diterapkan dalam 

penyusunan keuangannya, mengingat belum adanya tenaga kerja yang 

berkompeten serta tidak adanya peran pemerintah yang menggandeng para 

pelaku UMKM untuk memberikan pengetahuan serta menerapkan standar 

akuntansi yang berlaku. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Catering Box 3 Putri: 

- Sebaiknya Catering Box 3 Putri selalu mencatat atas semua transaksi 

yang terjadi. Sehingga laporan yang dihasilkan dapat lebih akurat. 
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- Kedepannya dalam penyusunan laporan keuangan, sebaiknya Catering 

Box 3 Putri memperhitungkan biaya penyusutan aset sehingga 

Catering Box 3 Putri memiliki cadangan dana untuk memperbarui aset 

apabila nilai aset tersebut telah mengalami penurunan. 

2. Bagi pemerintah atau pihak yang berwenang menyelenggarakan 

sosialisasi terkait SAK-EMKM agar menggandeng para pelaku 

UMKM agar kemudian bisa menerapkan ilmu selama sosialisasi dalam 

pelaporan keuangan usahanya dengan baik. 
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LAMPIRAN 

 

RINGKASAN PERTANYAAN SERTA JAWABAN WAWANCARA 

NO PERTANYAAN JAWABAN OWNER PERSEPSI PENELITI 

1 Bagaimana 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

selama ini? 

Laporan keuangan 

masih belum ada 

sempurna, jadi 

pelaporan keuangan 

masih sebatas untuk 

konsumsi pribadi,  

untuk mengukur 

seberapa besar laba 

rugi, seberapa besar 

biaya tenaga kerjanya 

dan lain-lain.  

Penyusunan serta penyajian 

laporan keuangan pada Catering 

Box 3 Putri belum dilaksanakan. 

 

2 Bentuk laporan 

keuangan seperti 

apa pak? 

Belum ada bentuk 

laporan sama sekali. 

Jadi saya tiap minggu 

selalu dapat nota 

totalan untuk belanja 

sembako, total belanja 

ayam, total belanja 

bahan seperti bumbu 

dan keperluan dapur 

lainnya, lalu saya 

akumulasikan dengan 

total penjualan dan 

dikurangkan dengan 

jumlah pengeluaran 

yang saya sebut tadi 

Sejak Catering Box 3 Putri 

didirikan bentuk laporan keuangan 

hanya sebatas penghitungan total 

penjualan dikurangi total 

pengeluaran. Masih sangat 

sederhana dan belum mengikuti 

standar akuntansi yang berlaku. 

 

3 Dari pemerintah 

sendiri, apakah 

ada sosialisasi 

terkait SAK 

Sosialisasi yang 

diundang resmi, saya 

belum pernah. Tapi 

kalau mengikuti 

Catering Box 3 Putri belum pernah 

mendapatkan sosialisasi dari 

pemerintah terkait pelaporan 
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EMKM, Pak? pelatihan online saya 

pernah ikuti, pun tidak 

sampai akhir karena 

banyak yang perlu 

dipelajari 

keuangan berdasar SAK EMKM 

4 Selama ini 

kendala dalam 

penyusunan  

laporan 

keuangan apa 

saja Pak? 

Kendala saya, saya 

belum punya tenaga 

kerja yang expert 

dibidang ini, kalaupun 

saya harus kerjakan 

sendiri full sampai fix 

betul kayaknya cukup 

menyita waktu saya  

Catering Box 3 Putri memiliki 

kendala dalam penyusunan laporan 

keuangannya yaitu tidak adanya 

tenaga kerja yang berkompeten 

 

5 Bagaimana 

untuk harapan 

Bapak terkait 

penyusunan 

laporan 

keuangannya? 

Harapan saya, Dek 

Arti bisa merumuskan 

alurnya yang paling 

mudah untuk seorang 

admin ngerjain itu, jadi 

kalau saya merekrut 

admin khusus atau 

admin yang sudah ada 

bisa dengan mudah 

ngerjain itu 

Harapan pemilik Catering Box 3 

Putri ingin menerapkan standar 

akuntansi yang berlaku dalam 

penyusunan laporan keuangannya. 



 

61 
 

DAFTAR MENU DI BULAN AGUSTUS 2021 

  

  

 



 

62 
 

GAMBAR BUKTI TRANSAKSI 

  

  

  

  



 

63 
 

  

  

  

  



 

64 
 

  

  

  

  



 

65 
 

  

  

  



 

66 
 

  

  

  

  



 

67 
 

  

  

  

  

  



 

68 
 

3   

  

  

 



 

69 
 

 
 

  

  

  



 

70 
 

 

 

 

 



 

71 
 

  



 

72 
 

 



 

73 
 

 



 

74 
 



 

75 
 

 

 

 


